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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan pada karyawan Quest Hotel 
Surabaya. Metodologi yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan menggunkan pendekatan 
kuantitatif, dan menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling atau sampling 
jenuh (sensus) dengan sampel sebanyak 100 responden yaitu karyawan Quest Hotel Surabaya 
dengan teknik pengambilan data kuisioner tentang pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan pada Quest Hotel Surabaya. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan SPSS dengan uji analisa jalur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan dan 
kompensasi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 
pelatihan dan kompensasi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kepuasan kerja berpengaruh terdahap kinerja karyawan tetapi pelatihan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dan kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai Thitung > Ttabel 1,998 dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Kata Kunci: Pelatihan; Kompensasi; Kepuasan Karyawan; dan Kinerja Karyawan. 

Abstract This research aims to analyze the effect of training and rewards on employee 

performance through employee job satisfaction for Quest Hotel Surabaya employees.The 
methodology applied in this research is to use a quantitative approach, and use a non-probability 
sampling technique or saturated sampling (census) with a sample of 100 respondents, namely 
employees of Quest Hotel Surabaya with a questionnaire data collection technique about training, 
compensation, job satisfaction and performance. employee at Quest Hotel Surabaya. The analysis 
method used in this research uses SPSS with path analysis tests. The results of this study show 
that training and compensation partially and simultaneously have a significant effect on job 
satisfaction, training and compensation partially and simultaneously have a significant effect on 
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employee performance, job satisfaction has a significant effect on employee performance but 
training does not have a significant effect on employee performance through job satisfaction and 
compensation. does not have a significant effect on employee performance through job satisfaction. 
This is proven by the Tcount > Ttable value of 1.998 and the significant value is smaller than 0.05. 

Keywords: Training; Compensation; Employee Satisfaction; and Employee Performance. 

PENGANTAR 
 Peran sumber daya manusia masih menjadi faktor yang tidak tergantikan walau 
ditengah gempuran era globalisasi dan revolusi industry 4.0 yang tanpa batas, cepat dan 
dinamis. Hal ini juga didukung oleh kemampuan, keterampilan dan pengetahuan SDM 
sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan tentu dibutuhkan suatu tata kelola atau manajemen yang dapat 
menghasilkan manusia-manusia yang berhasil. Perhatian yang diberikan ini sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai kinerja tinggi untuk 
produktivitas perusahaan. Salah satu cara agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
karyawannya adalah dengan meningkatkan keunggulan sumber daya manusia melalui 
pelatihan yang sesuai, kompensasi yang terpenuhi yang dapat menumbulkan kepuasan 
kerja karyawan. 

Menurut Syamsuri dan Siregar (2018) Pelatihan menjadi hal yang sangat penting 
dilakukan oleh perusahaan sehingga tenaga kerja atau karyawan memiliki pengetahuan 
(knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) yang dapat memenuhi 
kebutuhan perusahaan di masa kini dan di masa yang akan datang. Hal ini telah dibuktikan 
oleh penelitian yang dilakukan Salim et al., (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang artinya pelatihan merupakan suatu 
langkah perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya guna menjadikan sumber 
daya manusianya menjadi lebih baik dan berdaya saing tinggi. 

Menurut Salim et al., (2022) kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang 
diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah 
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi atau perusahaan 
guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan Sehingga semakin bagus kompensasi yang 
diberikan maka akan semakin baik pula kinerja karyawan di perusahaan. Hal tersebut 
selaras dengan penelitian Hilmi (2023) yang menyatakan bahwa kompensasi memberikan 
peran positif dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Setelah pelatihan dan kompensasi yang layak diberikan kepada karyawan sesuai 
dengan beban kerja yang diterimanya maka karyawan akan mengerti dengan isi 
pekerjaannya, hal ini akan mempengaruhi tingkat kepuasan dan kinerjanya di 
perusahaan. Menurut Hasibuan (2019) kepuasan kerja sebagai sebuah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya saat ini. Sikap ini dapat terlihat atau 
tercermin melalui moral kerja, rasa kedisiplinan, dan prestasi kerja yang terlihat dari 
mereka. Semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan 
individu, maka semakin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 

Dengan semakin banyaknya jumlah hotel di Kota Surabaya maka persaingan di 
industri perhotelan pun semakin meningkat. Salah satunya Quest Hotel yang merupakan 
sebuah hotel modern di kota Surabaya yang dibangun pada tahun 2014 dengan tinggi 12 
lantai dan 135 unit kamar. Hotel berbintang 3 yang meny kamar dengan harga yang 
sangat terjangkau yang berlokasikan di Jl. Ronggolawe No.27 - 29, Wonorejo, Kec. 
Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60264. Untuk dapat bersaing dengan para kompetitor, 
hotel memerlukan sumber daya manusia dengan kinerja yang baik dalam menjalankan 
kegiatan operasional hotel. Hotel yang ingin tetap eksis dan tidak tersingkir dari 
persaingan tidak akan mengabaikan peningkatan sumber daya manusianya, karena 
sumber daya manusia merupakan salah satu asset penting yang membantu perusahaan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pihak manajemen hotel 
perlu meningkatkan kinerja karyawan. 
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Dari observasi awal pengujung dari Quest Hotel Surabaya sendiri mengalami 
penurunan kepuasan seperti menunggu lama saat administrasi untuk menginap hingga 
merasa kebersihan di dalam kurang. Penurunan kepuasan customer dapat di lihat dari 
ketidak stabilan ratting google review dalam 6 bulan terakhir. Adanya ketidakstabilan 
kepuasan pengunjung Quest Hotel Surabaya yang dapat dikarenakan penurunan dari 
kinerja karyawan hotel Quest Hotel Surabaya itu sendiri. 

Penelitian ini mengacu pada permasalahan di Quest Hotel Surabaya yang telah di 
uraikan dan berdasarkan penelitian terdahulu yang memberikan hasil tidak konsisten 
(Research Gap) dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi Quest Hotel 
adalah pelatihan dan kompensasi yang diberikan oleh perusahahn belum menciptakan 
kepuasan kerja seluruh karyawan, yang berakibat pada penurunan kinerja karyawan yang 
berdampak pada penurunan kepuasan pengunjung dan berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
PELATIHAN DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN QUEST HOTEL 
SURABAYA DENGAN VARIABEL KEPUASAN KERJA KARYAWAN SEBAGAI 
INTERVENING”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja kerja karyawan Quest Hotel Surabaya, untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan kerja 

karyawan Quest Hotel Surabaya, untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja karyawan 

terhadap kinerja karyawan kerja karyawan Quest Hotel Surabaya dan Untuk menganalisis 

pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawan Quest Hotel Surabaya. 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dimana hal ini dikarenakan menurut Sugiyono (2019) metode kuantitatif 
dilakukan karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan metoda survey yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 
terstruktur, dan sebagainya. 

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari oang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu dua variabel bebas (Pelatihan dan Kompensasi), satu variabel 
terikat (Kinerja Karyawan) dan satu variabel intervening(Kepuasan Kerja Karyawan). 

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dalam bidang 
operasional hotel atau karyawan yang berhubungan langsung dengan tamu atau 
konsumen hotel  seperti : FrontOffice Department , Food and Beverage , House Keeeping, 
dan Marketing. Teknik sampling merupakan Teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai Teknik sampling 
yang diganakan. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu 
probability sampling dan nonprobability sampling. Non Probability adalah Teknik 
pengambilan sampel sehingga semua data kemungkin terpilih sampel tidak sama. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang 
responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Quest Hotel 
Surabaya yaitu sebanyak 100 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh 
populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 
teknik sensus. Memilih cara dan alat pengumpulan data yang tepat adalah sangat penting 
sebab akan dapat menentukan kualitas data yang dikumpul dan juga kualitas penelitian. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuisioner, observasi dan studi 
pustaka. 
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Menurut Sugiyono (2019) Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dari analisis data adalah: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

metode analisis data dengan metode analisis statistik yaitu menggunakan salah 
satu program statistik yaitu Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif guna mendapatkan data 
penelitian. 

1. Uji Statistik Deskriptif.  
Uji Statistik Deskriptif Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum dan minimum. Statistik deskriptif mendeskripsikan data yang akan 
menjadi sebuah informasi lebih jelas dan mudah untuk dipahami (Ghozali, 2018). 

2. Uji Kualitas Data 
a) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Uji 
signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan 
nilai r tabel. Di dalam menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan 
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 
signifikansi 0,05 yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi 
signifikan terhadap skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 
positif maka butir atau pertanyaan atau variabel tersebut dinyatakan valid. 
Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir atau pertanyaan 
atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid. 

b) Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana 
dinyatakan oleh Ghozali (2018), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 
maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel 
dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka 
pertanyaan dinyatakan tidak andal. 

c) Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2018) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan nilai 
tolerance atau variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Jika nilai tolerance > 
0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukan tidak terjadi 
multikolinieritas. 

d) Uji hetereoskedastisitas  
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
heterokedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan ui 
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Glejser dengan tingkat signifikan 5%. Suatu model dikatakan bebas dari 
heterokedastisitas jika nilai signifikan pada tabel lebih besar 0,05. 

e) Uji normalitas 
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Residual berdistribusi normal bila tingkat signifikansinya 
lebih besar dari 0,05. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 
atau mendekati normal. Analisis statisik adalah salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik 
sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness 
dari residual. 

3. Tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis regresi 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing varibel 

independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel 
dependen dengan suatu persamaan (Ghozali, 2013). Dalam analisis regresi, 
selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Variabel dependen diasumsikan random/stokastik, yang berarti 
mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independen/bebas diasumsikan 
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang berulang) (Ghozali, 2013). 
4. Tahap berikutnya yaitu Pengujian Hipotesis. 

Dalam statistik dan penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu 
hipotesis nol dan alternatif. Pada statistik, hipotesis nol diartikan sebagai tidak 
adanya perbedaan antara parameter dengan statistik, atau tidak adanya 
perbedaan antara ukuran populasi dan ukuran sampel. Sedangkan hipotesis 
alternatif adalah kebalikan dari hipotesis nol dimana dijelaskan bahwa terdapat 
perbedaan antara data populasi dengan data sampel.  

Untuk menguji pengaruh langsung dari hipotesis, digunakan uji t, dengan 
membandingkan nilai probabilitas (sig) variabel yang bersangkutan dengan taraf 
signifikansi 0,05. Jika nilai sig ≤ 5%, maka Ho ditolak dan Ha didukung yang berarti 
variabel independen berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap 
variabel dependen.  
a) Uji f (Serentak) 

Uji hipotesisi (F-test) bertujuan untuk mengetahui bersama-sama variabel 
independen terhadap variabel dependen (Nugroho, 2005). Uji F digunakan untuk 
membuktikan hipotesis, adapun langkah-langkahnya yaitu :Merumuskan hipotesis 
operasional, yaitu Ho dan Ha , Menetapkan taraf signifikansi (α) yaitu 5% = 0,05 
Membuat kesimpulan : Jika p ≤ α = Ho ditolak dan Ha diterimaMelakukan 
perhitungan sesuai dengan pendektan statistika yang dipergunakan, yaitu dengan 
menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada program SPSS. 
b) Uji t  (Persial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan pengaruh dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. t-test bertujan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial) 
terhadap variabel dependen (Nugroho, 2005). Adapun langkah-langkahnya yaitu: 
Merumuskan hipotesis operasional, yaitu Ho dan Ha, Menetapkan taraf signifikansi 
(α) yaitu 5% = 0,05, Membuat kesimpulan : Jika p ≤ α = Ho ditolak dan Ha diterima 
Melakukan perhitungan sesuai dengan pendektan statistika yang dipergunakan, 
yaitu dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada program SPSS. 
c) Analisis Jalur 

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-
akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai  subtitusi bagi peneliti untuk melihat 
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hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis.  

Jika pegaruh X terhadap Y menurun menjadi nol dengan memasukkan 
variabel Z, maka terjadi mediasi sempurna (perfect mediation). Namun demikian, 
jika pengaruh X terhadap Y menurun tidak sama dengan nol dengan memasukkan 
variabel Z, maka terjadi mediasi parsial (partial mediation). Mediasi sederhana ini 
terjadi jika dipenuhi asumsi: (1) tidak ada kesalahan pengukuran (measurement 
error) pada variabel Z, dan (2) variabel Y tidak dipengaruhi variabel X. 

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikenal dengan Uji Sobel (Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z. Pengaruh tidak langsung X 
ke Y melalui Z dihitung dengan cara mengalikan jalur X → Z (a) dengan jalur Z → 
Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c - c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y 
tanpa mengontrol Z, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah 
mengontrol Z. Standar error koefisien a dan b ditulis dengan sa dan sb dan 
besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) adalah sab. Untuk 
menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t 
dari koefisien a. Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t table, jika nilai t hitung 
> nilai t table maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Asumsi uji Sobel 
memerlukan jumlah sample yang besar, jika jumlah sample kecil, maka uji Sobel 
menjadi kurang konservatif. 

 

DISKUSI 
1) Hasil Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat ukur dalam kuesioner untuk mengukur pernyataan kuesioner. Bila 
hasil uji menunjukkan r hitung > r tabel serta bernilai positif maka pernyataan dalam 
kuesioner yang akan digunakan dikatakan valid. Berdasarkan hasil perhitungan r tabel (n-
2) maka ditemukan r sebesar 0,196 pada tingkat signifikansi 5%. Adapun distribusi jumlah 
pertanyaan berdasarkan variabel meliputi : Pelatihan (X1) sebanyak 6 item pertanyaan,  
Kompensasi (X2) sebanyak 7 item pertanyaan,  Kepuasan kerja (Z) sebanyak 6 item 
pertanyaan,  Kinerja (Y) sebanyak 6 item pertanyaan dan hasil uji menunjukkan bahwa 
nilai r hitung keseluruhan item pertanyaan berada di atas r tabel (0,196).  Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel pelatihan (X1), kompensasi 
(X2), kepuasan kerja (Z), dan kinerja (Y) dinyatakan valid. 
 
2) Hasil Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan 
dengan menggunakan metode Alpha Cronbach yaitu yaitu jika koefisien Cronbach Alpha 
> 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel 
dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan 
dinyatakan tidak andal. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 4 berikut 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,817 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,841 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Z) 0,806 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,804 Reliabel 

Sumber :Lampiran Data, 2023 



E-ISSN: 2723-4908 

244 

Hasil uji reabilitas pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada variabel pelatihan, 

kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. Hasil 

tersebut cukup membuktikan bahwa pernyataan dalam variabel pelatihan, kompensasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja dinyatakan reliabel. 

3) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data berdistribusi normal dan 

menentukan uji statistik selanjutnya. Kolmogorov-Sminorv test digunakan untuk menguji 
normalitas pada penelitian ini. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal.   

 
Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.46936620 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z .879 

Asymp. Sig. (2-tailed) .422 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Sminorv test memiliki dinail signifikansi p = 0,422 atau nilai signifikansi > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini mencukupi anggapan normalitas.  

4) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. Ghozali (2018) 

menyatakan bahwa apabila nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF < 10 maka model dikatakan 

tidak memiliki korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinieritas dalam 

penelitian ini.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

(Constant) 7.447 1.682  4.426 .000   

Pelatihan .241 .099 .268 2.447 .016 .369 2.713 

Kompensasi .070 .058 .106 1.219 .226 .581 1.720 

Kepuasan 

kerja 
.409 .101 .457 4.071 .000 .351 2.852 

a. Dependent Variable: total skor kinerja (Y) 

Sumber :Lampiran Data, 2023 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance pelatihan 0,369 > 0,10 

dengan nilai VIF 2,713  < 10. Variabel kompensasi memiliki nilai tolerance 0,581 > 0,10 

dengan nilai VIF 1,720 < 10. Sedangkan variabel kepuasan kerja memiliki nilai tolerance 

0,351 > 0,10 dengan nilai VIF 2,852 < 10. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas pada penelitian ini.  

5) Uji Heteroskedastisitas 
Uji hetereoskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 
penelitian ini uji heterokedastisitas dengan menggunakan pendekatan grafik dan statistik 
melalui uji glejser dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Jika korelasi antara 
variabel independen dengan residual didapat signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Tabel 4. Hasil Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1.299 1.001  1.298 .197 

Pelatihan -.027 .059 -.078 -.466 .642 

Kompensasi -.013 .034 -.050 -.375 .708 

Kepuasan 

kerja 
.036 .060 .104 .602 .548 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki nilai 

signifikansi 0,642, variabel kompensasi memiliki nilai signifikansi 0,708, dan variabel 

kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,548. Seluruh variabel menunjukkan 

nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada ketiga variabel tersebut. Hasil Analisis Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi 

Terhadap Kepuasan 

6) Pengujian Hipotesis  
Hasil Analisis Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-
faktor independen terhadap variabel dependen dan mengetahui arah (Ghozali, 2018).  
 

Tabel 5. Regresi Linier Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
 

Variabel dependen: kepuasan kerja (Z) 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

Hitung 
Sig Keterangan 

Pelatihan 

(X1) 
0,641 0,638 8,512 0,000 Signifikan 
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Kompensasi 

(X2) 
0,179 0,242 3,226 0,002 Signifikan 

Konstanta: 4,519 

F Hitung: 89,801 

Sig:0,000 

Adjust R Square: 0,642 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.11 diatas maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta (α) 

Nilai konstanta (α) diketahui sebesar 4,519 yaitu apabila karyawan memiliki 

kepuasan kerja tanpa dipengaruhi oleh pelatihan dan kompensasi, maka nilai 

kepuasan kerja sebesar 4.519. 

b. Koefisien regresi variabel pelatihan (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X1) sebesar 0,641 yang memiliki arti 

bahwa peningkatan penilaian pelatihan sebesar 1% maka akan menghasilkan 

peningkatan kepuasan kerja sebesar 0,641. Nilai positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pelatihan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 

c. Koefisien regresi variabel kompensasi (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,179 yang berarti 

bahwa peningkatan penilaian kompensasi sebesar 1% maka akan menghasilkan 

peningkatan kepuasan kerja sebesar 0,179. Nilai positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 

d. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi konstanta dari 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji parsial disajikan pada tabel 

4.15 dapat diperoleh bahwa: 

1) Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja karyawan  

Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel pelatihan memiliki 

t hitung sebesar 8,512 > t tabel 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan arah pengaruh positif yang berarti 

semakin tinggi pelatihan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 

Dengan demikian maka hipotesis 1 terbukti bahwa pelatihan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan Quest Hotel Surabaya. 

2) Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel kompensasi 

memiliki t hitung sebesar 3,226 > t tabel 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 

< 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan arah pengaruh positif yang 

berarti semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula kepuasan kerja 

karyawan. Dengan demikian maka hipotesis 2 terbukti bahwa kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan Quest Hotel Surabaya. 

e. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel independen 

berdampak pada variabel dependen secara bersamaan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah membandingkan nilai F hitung dan F tabel. 

Berdasarkan hasil analisis simultan atau uji F pada tabel 4.11 menujukkan bahwa 
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hasil F hitung > F tabel yaitu sebesar 89,801 > 3,089 dan nilai signifikansi 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan 

karyawan.  

f. Koefisien determinasi 

Berdasarkan nilai adjust R square sebesar 0,642 dapat diketahui besarnya 

pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kepuasan kerja. Dapat disimpulkan 

bahwa besarnya kontribusi variabel pelatihan dan kompensasi terhadap kepuasan 

kerja sebesar 64,2%. 

Hasil Analisis Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Analisis Regresi Linier Berikut merupakan analisis regresi linier berganda untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan:  

Tabel 6. Tabel Regresi Linier Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Variabel dependen: Kinerja (Y) 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

Hitung 
Sig Keterangan 

Pelatihan 

(X1) 

0,503 0,559 6,269 0,000 Signifikan 

Kompensasi 

(X2) 

0,144 0,216 2,428 0,017 Signifikan 

Konstanta: 9,297 

F Hitung: 49,208 

Sig:0,000 

Adjust R Square: 0,493 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.15 diatas maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta (α)  

Nilai konstanta (α) diketahui sebesar 9,297 yaitu apabila karyawan memiliki 

kinerja tanpa dipengaruhi oleh pelatihan dan kompensasi, maka nilai kepuasan 

kerja sebesar 9,297. 

b. Koefisien regresi variabel pelatihan (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X1) sebesar 0,503 yang memiliki arti 

bahwa peningkatan penilaian pelatihan sebesar 1% maka akan menghasilkan 

peningkatan kinerja sebesar 0,641. Nilai positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pelatihan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

c. Koefisien regresi variabel kompensasi (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,144 yang berarti 

bahwa peningkatan penilaian kompensasi sebesar 1% maka akan menghasilkan 

peningkatan kinerja sebesar 0,144. Nilai positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. 
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d. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi konstanta dari 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji parsial disajikan pada tabel 

4.16 dapat diperoleh bahwa: 

1) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja  
Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel pelatihan memiliki t 

hitung sebesar 6,269 > t tabel 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan arah pengaruh positif yang berarti 
semakin tinggi pelatihan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Dengan 
demikian maka hipotesis 3 terbukti bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Quest Hotel Surabaya. 

2) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja  
Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel kompensasi memiliki t 

hitung sebesar 2,428 > t tabel 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. 
Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan arah pengaruh positif yang berarti 
semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Dengan 
demikian maka hipotesis 4 terbukti bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Quest Hotel Surabaya. 

e. Uji Simultan (Uji F) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan nilai F 

hitung dan F tabel. Berdasarkan hasil analisis simultan atau uji F pada tabel 4.12 

menujukkan bahwa hasil F hitung > F tabel yaitu sebesar 49,208 > 3,089 dan nilai 

signifikansi menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

f. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan nilai adjust R square sebesar 0,493 dapat diketahui besarnya 

pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja. Dapat disimpulkan bahwa 

besarnya kontribusi variabel pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja sebesar 

49,3%. 

Hasil Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Analisis Regresi Liner Berikut merupakan analisis regresi linier berganda untuk 
menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan:  
 

Tabel 7.  Regresi Linier Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Variabel dependen: Kinerja (Y) 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

Hitung 
Sig Keterangan 

Kepuasan 

kerja (Z) 
0,656 0,732 10,634 0,000 Signifikan 

Konstanta: 9,238 

F Hitung: 113,085 

Sig:0,000 

Adjust R Square: 0,531 

Sumber :Lampiran Data, 2023 
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.16 diatas maka diperoleh 

persamaan sebagai berikut: Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas 

maka: 

a. Nilai Konstanta (α) 

Nilai konstanta (α) diketahui sebesar 9,238 yaitu apabila karyawan memiliki 

kinerja tanpa dipengaruhi oleh kepuasan kerja, maka nilai kepuasan kerja sebesar 

9,238. 

b. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (Z) 

Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X1) sebesar 0,656 yang memiliki arti 

bahwa peningkatan kepuasan kerja sebesar 1% maka akan menghasilkan 

peningkatan kinerja sebesar 0,656. Nilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

c.  Uji Parsial  

Hasil uji parsial disajikan pada tabel 4.17 dapat diperoleh bahwa: Berdasarkan 

hasil uji parsial ditemukan bahwa variabel pelatihan memiliki t hitung sebesar 10,634 

> t tabel 1,988 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak dengan arah pengaruh positif yang berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawan. Dengan demikian maka hipotesis 5 terbukti 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Quest Hotel 

Surabaya. 

d. Koefisien determinasi 

Berdasarkan nilai adjust R square sebesar 0,531 dapat diketahui besarnya 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja. Dapat disimpulkan bahwa besarnya 

kontribusi variabel kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 49,3%. 

Analisis Jalur 
Ada 2 bentuk dalam menganalisis jalur, yaitu menganalisis secara langsung dan 

analisis secara tidak langsung. Pengaruh langsung merupakan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen tanpa adanya moderator oleh variabel lain. 
Berdasarkan pengaruh antar variabel tersebut, dapat dibuat model dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 8. Tabel Koefisien Jalur 

Pengaruh Variabel Sig. Langsung 
Tidak 

Langsung 
Total 

Pengaruh langsung 

Pengaruh variabel 

pelatihan terhadap 

kepuasan kerja (X1 → Z) 

0,000 0,641 - 0,641 

Pengaruh variabel 

kompensasi terhadap 

kepuasan kerja (X2 → Z) 

0,002 0,179 - 0,179 

Pengaruh variabel 

Pelatihan terhadap 

kinerja (X1 → Y) 

0,000 0,503 - 0,503 

Pengaruh variabel 

kompensasi terhadap 

kinerja (X2 → Y) 

0,017 0,144 - 0,144 



E-ISSN: 2723-4908 

250 

Pengaruh variabel 

kepuasan kerja terhadap 

kinerja (Z → Y) 

0,000 0,656 - 0,656 

Pengaruh tidak langsung 

Pengaruh variabel 

pelatihan terhadap 

kinerja melalui kepuasan 

kerja  

(X1 → Z → Y) 

 0,503 0,211 0,714                                                                                           

Pengaruh variabel 

Kompensasi terhadap 

kinerja melalui kepuasan 

kerja  

(X2 → Z → Y) 

 0,144 0,016 0,16 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel 
pelatihan terhadap kinerja sebesar 0,503 dan pengaruh tidak langsung pelatihan terhadap 
kinerja melalui kepuasan kerja sebesar 0,211 sehingga diperoleh total sebesar 0,714. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung pelatihan terhadap kinerja lebih besar 
bila dibanding pengaruh tidak langsung pelatihan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 
maka disimpulkan hipotesis 6 ditolak.. 

Agar dapat mengambil kesimpulan hipotesis 7, dapat dianalisisi melalui tabel 4.18 
Pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja sebesar 0,144 dan pengaruh tidak 
langsung kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebesar 0,016. Karena 
pengaruh langsung memiliki nilai yang lebih besar dibanding pengaruh tidak langsung 
maka hipotesis 7 ditolak.  

 
Tabel 9. Kesimpulan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Sig Hasil 

H1 : Pelatihan yang diberikan perusahaan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja  

karyawan pada Quest Hotel Surabaya 

0,000 Diterima 

H2 : Kompensasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Quest 

Hotel Surabaya 

0,002 Diterima 

H3 : Pelatihan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Quest Hotel 

Surabaya 

0,000 Diterima 

H4 : Kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Quest Hotel 

Surabaya 

0,017 Diterima 

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Quest 

Hotel Surabaya 

0,000 Diterima 

Hipotesis 
Pengaruh Tidak 

langsung 
Hasil 
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H6 : Pelatihan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawan pada Quest Hotel Surabaya 

0,211 Ditolak 

H7 : Kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawan pada Quest Hotel Surabaya 

0,016 Ditolak 

Sumber :Lampiran Data, 2023 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil studi dalam penelitian ini maka kesimpulan yang diperoleh 
sebagai berikut: 

1. Pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Quest 
Hotel Surabaya. Dapat diartikan bahwa Karyawan yang terlatih terbukti memiliki 
kepuasan kerja daripada karyawan yang tidak terlatih. 

2. Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
Quest Hotel Surabaya. Dapat diartikan bahwa Pemberian kompensasi  yang  
sepadan  dengan  usaha  kerja  yang  diberikan  karyawan  dalam pekerjaannya  
akan  membuat  karyawan  merasa  dihargai  dan  senang  dalam  melaksanakan 
pekerjaannya, sehingga kepuasan kerjanya dapat meningkat 

3. Pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Quest Hotel 
Surabaya. Dapat diartikan bahwa pelatihan akan memberikan pemahaman yang 
lebih besar kepada karyawan tentang tanggung jawab mereka dalam peran 
mereka, dan pada gilirannya karyawan akan membangun kepercayaan diri 
mereka. Kepercayaan diri ini akan meningkatkan kinerja secara keseluruhan dan 
hal ini akan menguntungkan perusahaan 

4. Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Quest Hotel 
Surabaya. Dapat diartikan bahwa kompensasi yang diberikan  harus sesuai 
dengan standar industri, kompensasi yang baik penting untuk memotivasi 
karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka dan untuk meningkatkan 
produktivitas organisasi. 

5. Kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Quest Hotel Surabaya. Dapat diartikan bahwa karyawan yang puas merasa lebih 
baik di perusahaan sehingga akan memiliki kinerja yang baik. 

6. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja karyawan Quest Hotel Surabaya. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kerja bukan sebagai mediator pengaruh pelatihan terhadap kinerja. 

7. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja karyawan Quest Hotel Surabaya.  Hal ini dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kerja bukan sebagai mediator pengaruh kompensasi terhadap kinerja. 
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